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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif dalam studinya. 

Penelitian kuantitatif menghasilkan temuan melalui penggunaan berbagai 

prosedur statistik atau dengan mengukur fenomena secara kuantitatif.
33

 

Sugiyono menjelaskan bahwa data kuantitatif adalah jenis data yang 

didasarkan pada pendekatan positivisme, di mana data tersebut berupa angka 

yang diukurnya memakai statistik untuk analisis dan kesimpulan.
34

 

B. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ialah semua hal yang memiliki bentuk yang 

ditentukan oleh penelitian, yang pada akhirnya memberikan informasi yang 

relevan terhadap topik yang sedang diteliti, dan memungkinkan penarikan 

kesimpulan.
35

 Secara teoritis, variabel dijelaskan sebagai atribut yang dimiliki 

oleh individu atau objek yang membedakannya dari yang lainnya, atau bahkan 

membedakan satu objeknya dari yang lainnya.
36

 Dalam konteks ini, ada dua 

jenis variabel yang diperhatikan, yakni: 

1. Variabel Independen, yang juga dikenal sebagai Variabel Bebas, ialah 

variabel yang menjadi penyebabnya perubahan terhadap Variabel 
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Dependen atau Variabel Terikat. Variabel ini sering disimbolkan dengan 

variabel X. Dalam penelitian ini, Variabel Independen ditetapkan sebagai 

pembiayaan musyarakah.  

2. Variabel Dependen atau yang juga disebut sebagai Variabel Terikat, 

merupakan variabel yang dipengaruhi oleh keberadaan Variabel Bebas. 

Dalam penelitian ini, Variabel Dependen yang diobservasi adalah laba 

bersih pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk.  

C. Populasi dan Sampel 

1) Populasi 

Populasi (population) merujuk pada keseluruhan penduduk atau 

subjek penelitian dalam suatu konteks. Menurut para ahli, populasi 

merupakan semua elemen yang menjadi fokus penelitiannya. Jika 

penelitian libatkan pengamatan terhadap seluruh elemennya dalam wilayah 

penelitian, itu disebut sebagai penelitiannya populasi atau studi sensus.
37

 

Populasi ialah konsep generalisasinya yang mencakup semua objek atau 

subjeknya yang memiliki karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti guna 

dianalisis guna menghasilkan kesimpulan.
38

 Dalam konteks penelitian ini, 

populasinya ialah laporan keuangan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

dari periode 2015 hingga 2022. 

2) Sampel 

Sampel merupakan sebagiannya populasi yang menjadi fokus 

penelitian dan memiliki kemampuan untuk mewakili karakteristik 
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populasinya secara umum. Sugiyono mengemukakan bahwa sampel 

merupakan bagian atau representasi kuantitatif dari populasi yang 

dipelajari. 

Ketika populasi terlalu besar dan peneliti tidak mampu 

menginvestigasi seluruhnya karena keterbatasan anggaran, sumber daya 

manusia, dan waktu, maka sampel diambil dari populasi tersebut. 

Kesimpulan yang ditarik dari analisis sampel tersebut diharapkan bisa 

diterapkan pada populasi secara keseluruhan. Untuk memastikan 

validitasnya, sampel populasi harus mencerminkan secara akurat 

karakteristik populasi.
39

 

Dalam teknik penelitian, Purposive Sampling digunakan sebagai 

metode pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan khusus atau seleksi 

tertentu. Teknik ini termasuk dalam kategori Non-probability sampling, 

yang artinya tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap individu 

dalam populasi untuk menjadi sampel.
40

  

Beberapa persyaratan dalam pengambilan sampel penelitian ini 

termasuk: 

a. Data laporan yang dipergunakan dalam penelitian ini berasal dari 

laporan keuangan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk, mencakup data 

mengenai pembiayaan musyarakah dan laba bersih yang diperoleh. 
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b. Sampelnya penelitian diambil dari laporan keuangannya PT Bank 

Muamalat Indonesia Tbk secara triwulan mulai dari tahun 2015 sampai, 

yang menghasilkan total 32 sampel. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Menyusun instrumen ialah tugas penting pada tahap penelitian, namun 

pengumpulan data sangat penting, apalagi peneliti menggunakan pendekatan 

yang mungkin mengandung elemen subjektif peneliti. Untuk mendapatkan 

hasil yang sesuai, instrumen pengumpulan data harus dilakukan secara detail 

untuk mencapai keberhasilan penggunaannya dengan melakukan 

pengumpulan variabel yang sesuai.
41

 Metode yang diterapkan dalam penelitian 

ini ialah teknik dokumen, di mana data dikumpulkan dari catatan atau 

dokumen peristiwa yang telah terjadi di masa lalu. 

E. Instrumen Penelitian 

Penelitian mempergunakan instrumen guna melaksanakan pengukuran 

nilai variabelnya yang diteliti, dan jumlahnya instrumen bergantung pada 

jumlahnya variabel yang ada. Jika terdapat lima variabel, maka juga akan 

dipergunakan lima instrumen dalam penelitian tersebut. Beberapa instrumen 

penelitian mungkin sudah ada, tetapi beberapa juga dapat dibuat oleh 

penelitinya sendiri. Karena instrumennya penelitian penting guna 

melaksanakan pengukuran yang akurat dan menghasilkan data kuantitatif, 

setiap instrumennya wajib memiliki skala yang sesuai.
42
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Adapun dalam penelitian ini, instrumen penelitian mempergunakan 

data sekunder yang diperoleh dari website resmi PT Bank Muamalat Indonesia 

Tbk. Data sekunder tersebut dimanfaatkan untuk mengeksplorasi pengaruhnya 

pembiayaan musyarakah terhadap laba bersih pada PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk. 

F. Definisi Operasional Variabel 

1) Pembiayaan Musyarakah  

Pembiayaan musyarakah merupakan bentuk kerjasama di antara 

para pemiliknya dana yang menggabungkan modal mereka untuk dikelola 

dan dijalankan secara bersama-sama dalam sebuah kemitraan. Dalam 

pembiayaan ini, pembagian hasil didasarkan pada kesepakatan yang 

disepakati sebelumnya, selaras dengan kontribusinya modal dan peran 

yang dimainkan oleh setiap pihak.
43

 

2) Laba Bersih 

Kasmir mengemukakan jika laba bersih atau net profit yang 

diperoleh oleh suatu perusahaan seusai dikurangi dengan seluruh biayanya 

dan pengeluarannya selama periode tertentu, termasuk juga pajaknya yang 

harus dibayarkan. V. Wiratna Sujarweni juga menjelaskan bahwa laba 

bersihnya merupakan hasil akhirnya perhitungan labanya dan ruginya, di 
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mana laba operasional dan pendapatan lainnya ditambahkan, sedangkan 

pengeluaran lainnya dikurangkan.
44

 

G. Teknik Analisis Data 

Penelitian kuantitatif menggunakan teknik analisis data yang jelas, 

bertujuan guna menanggapi rumusan masalahnya atau menguji hipotesisnya 

yang telah diajukan dalam proposal. Dikarenakan data yang digunakan 

bersifat kuantitatif, maka teknik analisisnya mengacu pada metode statistik 

yang telah tersedia.
45

 Ada beberapa tahapan dalam analisisnya data penelitian 

ini: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Metode ini fokus pada penjelasan dan deskripsi data yang 

dikumpulkan dari survei tanpa pengolahan lebih lanjut untuk populasi. 

Kegiatan analisis deskriptif meliputi pengumpulan datanya, pengolahan 

datanya, penyajian datanya, serta analisis sederhananya seperti mencari 

meannya, variasinya, rasionya atau proporsinya, dan presentasenya.
46

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Metode estimasi Ordinal Least Squares (OLS) digunakan dalam 

pengukuran regresi. Uji asumsi klasik dilaksanakan guna pastikan jika 

asumsi yang mendukung Best Linear Unbiased Estimator (BLUE) 

terpenuhi. Namun, jika uji asumsinya tak penuhi kriterianya, model 
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regresinya yang diuji dapat menghasilkan bias dan sulit untuk 

diinterpretasikan. Uji asumsi klasiknya terdiri dari empat jenis, yaitu uji 

normalitas, autokorelasi, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini memiliki tujuan guna menentukan apakah 

variabel pengganggu memiliki distribusi normal dalam model regresi. 

Uji Kolmogorov Smirnov (K-S) merupakan metode statistik non-

parametrik yang dipergunakan dalam penelitian ini dengan hipotesis 

nol menyatakan bahwa: 

Ho : nilai sig > 0,05 data residual terdistribusi normal 

Ha : nilai sig < 0,05 data residual dainggap tidak terdistribusi normal 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menilai apakah terdapat 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode waktu tertentu (t) 

dan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (t-1) dalam 

model regresi linier. Uji Durbin-Watson (DW test) digunakan untuk 

menentukan keberadaan autokorelasi. Terdapat kriteria tertentu untuk 

membuat keputusan: 

a. Autokorelasi positif terjadi, jika 0 < d < dL 

b. Autookorelasi negatif terjadi, jika 4 – dL < d < 4 

c. Tidak ada autokorelasi positif atau negatif, jika dU < d < 4 – dU 

d. Pengujian tidak menyakinkan, jika dL < d < dU atau 4 – dU < d <4 

– dL 
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c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas merupakan metode yang digunakan untuk 

menilai apakah terdapat korelasi yang signifikan antara variabel 

independen dalam sebuah model regresi. Multikolinieritas terjadi 

ketika terdapat korelasi tinggi antara setidaknya dua variabel 

independen dalam model regresi. Tujuan dari uji multikolinieritas 

adalah untuk mengevaluasi apakah terdapat korelasi yang signifikan 

antara variabel bebas. Model regresi yang ideal seharusnya tidak 

mengalami multikolinieritas antara variabel independen. Ketika nilai 

toleransi > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat multikolinieritas yang signifikan antara variabel 

independen dalam model regresi tersebuti.
47

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menilai apakah terdapat 

perbedaan dalam varian antara residual dari satu pengamatan dengan 

pengamatan lainnya. Homoskedastisitas terjadi ketika varians residual 

antara pengamatan tetap, sementara heteroskedastisitas terjadi ketika 

varians residual antara pengamatan berbeda. Kesimpulan dari uji 

heteroskedastisitas yakni: 

a. Jika nilai signifikansi > α = 0,05, tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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b. Jika nilai signifikansi < α = 0,05, terjadi heteroskedastisitas.
48

 

e. Analisis Korelasi 

Menurut Sugiyono, koefisien korelasi mencerminkan seberapa 

kuat hubungan antara dua variabel atau lebih. Koefisien korelasi 

Product Moment adalah metode korelasi yang digunakan untuk 

mengevaluasi hubungan antara dua variabel dan menguji hipotesis 

tentang hubungan keduanya jika data dari kedua variabel tersebut 

memenuhi syarat yang sama.
49

  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan persamaan 

koefisien korelasi Product Moment dengan rumus berikut ini: 

r = 
      (  )(  )

 (      (  ) ) (    )  (  ) ) 
 

Keterangan : 

r  = Koefisien Korelasi 

X  = Variabel bebas (pembiayaan musyarakah) 

Y  = Variabel terikat (laba bersih) 

n  = Jumlah sampel 

Berdasarkan tabel yang digunakan dalam kriteria penilaian 

koefisien korelasi, yaitu : 
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Tabel 3.1 

Pedoman Interprestasi Tingkat Korelasi  

Interval Koefisien  Tingkat Hubungan 

0.000 – 0.199 Sangat Rendah 

0.200 – 0.399 Rendah 

0.400 – 0.599 Sedang 

0.600 – 0.799 Kuat 

0.800 – 1.000 Sangat Kuat 

 

f. Uji Hipotesis 

1. Uji T (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan 

antara variabel x dan variabel y secara parsial. Uji t membantu 

menilai seberapa baik suatu variabel independen secara individual 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen, seperti yang 

dijelaskan oleh Ghozali. 

2. Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk menentukan apakah terdapat 

pengaruh simultan dari variabel independen terhadap variabel 

dependen. Kriteria yang digunakan untuk menguji signifikansi 

adalah sebagai berikut: 
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a) Apabila Fhitung < Ftabel maka Ha diterima dan Ho ditolak 

yang dimana tidak berpengaruh antara variabel bebas secara 

simultan terhadap variabel terikat. 

b) Apabila Fhitung > Ftabel Ha diterima dan Ho ditolak yang 

dimana berpengaruh antara variabel bebas secara simultan 

terhadap variabel terikat.
50

 

g. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien Determinasi (R
2
) digunakan untuk menilai sejauh 

mana model mampu menjelaskan variasi variabel dependen. Rentang 

nilai R
2
 adalah dari 0 hingga 1, menunjukkan seberapa baik variabel 

independen dapat menjelaskan variasi variabel dependen. Semakin 

tinggi nilai R
2
, semakin besar kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 
51
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